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ABSTRACT
		The purpose of this study was to determine the managerial competence of the head of Madrasah during the pandemic corona virus disease in the implementation of online learning. This study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques by observation, interviews and documentation. While the data analysis used steps of reduction, display and data inclusion. The results of this study indicate that using strategies in the pandemic era through the online learning process at MTs Darussalam Wanaraja Garut has been done well, namely in several ways, such as (1) designing, determining, compiling, and implementing learning during a pandemic period which has a great opportunity to achieving a learning goal, (2) providing understanding to teachers and students about online learning mechanisms, (3) adding activities that can be practiced directly at home, and (4) student assessment in the implementation of online learning, not only assessed as usual but more varies.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kompetensi manajerial Kepala Madrasah  di masa pandemi corona virus disease dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara dan deokumentasi. Sedangkan analisis datanya dengan menggunakan langkah reduksi, display dan kongklusi data. Hasil Penelitian ini menunjukkan, bahwa  dalam menggunakan strategi di  era  pandemi  melalui proses  pembelajaran  daring di MTs Darussalam Wanaraja Garut sudah dilakukan dengan baik yaitu dengan  beberapa  cara  seperti  (1) merancang, menentukan, menyusun, dan mengimplementasikan   pembelajaran di masa pandemi yang memiliki peluang besar untuk tercapainya   sebuah tujuan pembelajaran, (2) memberikan pemahaman kepada guru dan siswa mengenai mekanisme pembelajaran daring, (3) menambah kegiatan yang sifatnya  dapat diperaktikkan secara langsung  dirumah, serta  (4) penilaian siswa dalam    pelaksanaan pembelajaran  daring,  tidak  hanya  dinilai  seperti  biasanya  namun  lebih  bervariasi.
Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kepala Madrasah,  Pembelajaran Daring

A. PENDAHULUAN
Wabah Pandemi Covid-19, merupakan bencana internasional yang mengguncang segala aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Dengan adanya wabah tersebut, otomatis tidak ada pertemuan tatap muka untuk menghindari penyebaran covid-19, atau setidaknya diminimalisirnya pertemuan, diantaranya pertemuan guru dengan murid. Proses KBM mulanya diliburkan, tetapi seiring berjalannya waktu, sembari menunggu vaksin covid-19 rilis, diberlakukanlah new normal. KBM harus tetap berjalan dengan memaksimalkan teknologi yang mendukung pembelajaran jarak jauh.
Merespon kondisi tersebut diatas, Pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan menyusun sistem pembelajaran secara daring dan memberlakukannya secara nasional dengan menghimbau kepada penyelenggara pendidikan agar mentaati dan melaksanakan kebijakan tersebut dan diharapkan kebijakan ini di satu sisi akan mengakomodasi kewajiban penyelenggaraan pembelajaran dan di sisi lain menunjukan adanya ketaatan untuk turut serta menanggulangi penyebaran COVID-19 di dalam penyelenggaraan pendidikan.[footnoteRef:4] Pada akhirnya sistem Pembelajaran di masa wabah COVID-19 harus tetap diselenggarakan, namun begitu, dengan tetap memperhatikan potensi penyebaran COVID- 19 dengan tidak menghadirkan pendidik dan peserta didik secara langsung/fisik. [4:  Herdiana, D. Inovasi Proses Pembelajaran Daring Bagi Mahasiswa Kelas Karyawan Di Masa Pandemi Covid-19.Urban Green Conference Proceeding Library, 1, 2020. 129–137.] 

Perubahan kebijakan sistem penyelenggaraan pendidikan tentu sangat berpengaruh pada sistem pembelajaran, selain memberikan dampak solusi terhadap proses pembelajaran di masa wabah COVID-19, namun secara langsung memunculkan permasalahan baru.[footnoteRef:5] Proses pembelajaran daring yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menuntut tidak hanya kesiapan infrastruktur TIK yang layak dan memadai, tetapi juga menuntut adaptasi terhadap paradigma budaya pembelajaran baru dari para pendidik dan juga peserta didik.[footnoteRef:6] Kondisi ini memunculkan berbagai permasalahan mulai dari disparitas perkembangan TIK yang belum merata sampai dengan tidak jelasnya standar capaian pembelajaran secara daring.  [5:  Farah, B., & Nasution, R. D. Analisis Perubahan Orientasi Pola Hidup Mahasiswa Pasca Berakhirnya Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Noken: Ilmu-Ilmu Sosial, 5(2), (2020). 23– 36.]  [6:  Haniah, H. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Mengatasi Masalah Belajar Bahasa Arab. Al-Ta’rib : Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya, 2(1). (2014). https://doi.org/10.23971/altarib.v2i1.588] 

Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas dari kepala sekolah karena suksesnya suatu sekolah adalah merupakan keberhasilan kepala sekolah itu sendiri. Kepala Madrasah sebagai seorang manajer dilembaga pendidikan harus memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial agar dapat bekerjasama dan mengerjakan sesuatu dengan orang lain.[footnoteRef:7] Sistem  menejerial yang baik bisa dibentuk dengan  menerapkan  fungsi-fungsi manajerial  Kepala madrasah yang tepat. Dengan kompetensi yang dimiliki  kepala madrasah  seharusanya  dapat  menerapkan  fungsi  manajerial  yang  tepat, sehingga dapat memotivasi bawahannya agar mencapai tujuan yang diharapkan. [7:  Iska Noviardila, Peran Kepala Sekolah Dalam Proses Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Bola (Bersama Olahraga Laju Asia) Nomor 3 Volume 21 Juli 2020, h 3] 

Menurut A. Sudrajat, manajerial merupakan kata sifat dari manajemen  yang berarti pengelolaan sesuatu dengan baik.[footnoteRef:8] Manajerial berarti  bagaimana  membuat proses, keputusan dan menjalankan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan  tertentu. Dengan demikian, kompetensi manajerial adalah kemampuan sesorang   dalam mengelola sumber daya organisasi berdasarkan kompetensi yang  ditetapkan  dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kepala sekolah  yang baik, akan berperan sebagai manajer efektif  bagi  sumber daya-sumber daya yang ada di sekolanya.   [8:  Sudrajat, A. (2008). Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah. http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/02/kemampuan-manajerial-kepala-sekolah/.[diaksespada 21 Februari 2021].] 

Menurut Robert L.Katz (Winardi) terdapat 3 (tiga) macam keterampilan manajer yaitu:
a. Technical Skill, yaitu Kemampuan untuk menggunakan peralatan, prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu.
b. Human  Skill, yaitu Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain,  memahami dan memotivasi serta mendorong orang lain baik sebagai   individu atau kelompok. Seperti anggota organisasi, para relasi dan   terutama bawahan sendiri.
c. Conceptual Skill, yaitu Kemampuan mental para manajer untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan seluruh kepentingan dan  kegiatan organisasi sehingga organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang utuh. [footnoteRef:9] [9:  Winardi, Manajemen Personalia, Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alumni, 2000), 56.] 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa, dalam upaya penting  peningkatan kompetensi kepemimpinan pada seorang manajer harus memiliki    tiga kecakapan yaitu, kecakapan konseptual, kecakapan kemanusiaan dan   kecakapan teknis. Kecakapan  konseptual  yaitu  kemampuan  seorang  pemimpin  dalam  dalam  kebijakan organisasi  secara keseluruhan. Kecakapan kemanusiaan  yaitu kemampuan seorang pemimpin untuk berkomunikasi dan membangun  koordinasi di dalam kelompok atau kelompok lain. Kecakapan teknis yaitu   kemampuan seorang pemimpin berupa kemampuan menggunakan metode,  proses, prosedur, dan teknik melaksanakan pekerjaan dalam hal ini khususnya  dalam  bidang  pendidikan. Ketiga  keterampilan tersebut harus dimiliki oleh  para   manajer (top management, middle management, dan low management).
Karena kepala madrasah memiliki peran penentu sebuah kebijakan yang  strategis. Kepala madrasah merupakan pimpinan dalam oragnisasi tersebut,    kepala ekolah sebagai kunci pendorong bagi perkembangan dan kemajuan  sekolah. Kepala madrasah juga bertanggung jawab untuk meningkatkan  keberhasilan siswa  dan program-program di sekolah. Agar hal tersebut tercapai dengan baik maka kepala sekolah dalam menentukan sebuah kebijkan di era  pandemi covid 19 harus dengan pertimbangan yang tepat.  
Hal tersebut tentu akan berpengaruh  terhadap  kegiatan  pembelajaran yang  ada di sekolah, maka dalam hal ini  kepala  sekolah  diharapkan  mampu  berperan  sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya, karena untuk mencapai  pembelajaran yang optimal tidak terlepas dari kebijakan pemerintah dan kebijakan kepelasekolah.[footnoteRef:10] Kebijakan (policy) seringkali diterjemahkan atau dikaitkan     dengan kepentingan politik, aturan, program, keputusan, undang-undang,   peraturan, ketentuan,  kesepakatan,  konvensi,  dan  rencana  strategis  lainnya. [footnoteRef:11]  [10:  Khadijah,  Ifah.  2015. Manajemen  Mutu  Terpadu  (Tqm)  Pada  Lembaga  Pendidikan Islam. https://doi.org/10.24042/alidarah.v5i1.754]  [11:  rwildayanto,   Suking,   Arifin   &   Sumar,   Warni   T.   . Analisis   Kebijakan  Pendidikan  Kajian  Teoretis  Eksploratif  dan  Aplikatif.  (Bandung:  CV  Cendekia Press. 2018),, 43.] 

Kebijakan  pemerintah  merupakan  landasan  dasar  pada kebijakan belajar   di satuan-satuan pendidikan lainnya, sehingga menyangkut kebijakan tersebut  kepala sekolah memiliki otoritas dalam mengambil kebijakan proses  pembelajaran yang harapannya tujuan pembelajran dapat terealisasikan dengan  baik dan optimal.  Strategi  dalam  menentukan  kebijakan  adalah  suatu  hal yang  harus dikembangkan oleh setiap kepala lembaga pendidikan dalam sebuah organisasi, dimana strategi tersebut dapat digunakan untuk menentukan kebijakan yang   strategis . [footnoteRef:12]  [12:  Praherdhiono,  Henry,  Adi,  Eka  Pramono,  Prihatmoko,  Yulias,  Nindigraha  Nunung, Soepriyanto   Yerry,   Indreswari   Henny   &   Oktaviani,   Herlina   Ike.   2020. Implementasi  Pembelajaran  Di  Era  Dan  Pasca  Pandemi  Covid-19.  (Malang:  CV Seribu Bintang, 2020), 21.] 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis, bahwa fenomena  yang terjadi di MTs Darussalam Wanaraja Garut pada masa pandemi ini, bahwa kepala sekolah jarang mengadakan rapat dengan personil sekolah untuk membicarakan tentang pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi, khususnya membahas tentang peningkatan kinerja guru baik berkenaan dengan dengan program, pelaksanaan dan maupun hasil pencapaian tentang  pelaksanaan poses pembelajaran jarak jauh. Hal ini menyebabkan guru kurang serius dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), di masa pandemi bahkan  masih ada guru yang belum siap dengan berbagai aplikasi ICT dalam pembelajaran onlen serta jarangnya kepala madrasah mengadakan supervisi terhadap selama masa pandemi.[footnoteRef:13] Sehingga pembelajaran jarak jauh di sekolah tersebut pada semua mata pelajaran belum terlaksana sebagaimana mestinya sesuai dengan kurikulum yang ditentukan.  [13:  Hasil Observasi di MTs Darussalam pada tanggal 10 Desember 2020 pukul 09 .30 WIB] 

Dan ternyata  masalah dalam penyelenggaraan pembelajaran daring tidak hanya berasal dari tenaga pendidik saja, melainkan juga berasal dari peserta didik juga, yang mana siswa sebagai peserta didik harus dihadapkan kepada adanya keharusan membagi waktu antara tugas dari mata pelajaran lain di hari yang sama,  dengan kurangnya pengawasan dari stakeholder (yang dimaksud disini ialah wali siswa) di rumahnya, sehingga manajemen pembagian waktu tersebut apabila tidak direncanakan secara baik maka akan berimplikasi kepada tidak optimalnya proses pembelajaran daring yang tengah diselenggarakan.[footnoteRef:14] [14:  Hasil wawancara dengan Ibu Nani Karmanah, S.A,g selaku  guru MTS Darussalam Wanaraja-Garut pada tanggal 14 Desember 2020 pukul 10.00 WIB] 

Penjelasan mengenai permasalahan dalam pembelajaran daring yang ada di MTS Darussalam Wanaraja-Garut sejalan dengan permasalahan pembelajaran daring di berbagai sekolah menengah pertama lainnya, hal ini dapat dilihat dari berbagai penelitian yang mengkaji mengenai perkuliahan daring yang dilakukan antara lain yaitu penelitian dari (Windhiyana, 2020) dan (Jamaluddin et al., 2020) yang menyatakan bahwa selain telah memberikan dampak positif terhadap terselenggaranya transfer ilmu pengetahuan secara mudah dari tenaga pendidik kepada peserta didik melalui virtual, juga dihadapkan kepada masalah seperti adanya masalah jaringan internet dan keterbatasan kuota internet.
Dengan melihat permasalahan yang dipaparkan di atas, maka penelitian ini bertujuan ingin meneliti terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam pembelajaran daring, dengan mengacu kepada bagaimana strategi kepala   Madrasah dalam menentukan  kebijakan pembelajaran pada era  pandemi  covid    19,  sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan optimal. Maka, atas dasar itulah, peneliti menganggap penting untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai permasalahan ini.

B. METODOLOGI
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.  Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data primer dan  sumber data sekunder. Sumber data primer mencakup subjeknya yaitu kepala sekolah, guru, dan staf karyawan serta siswa  MTs Darussalam Wanaraja Garut,  sedangkan sumber data sekunder yaitu berupa dokumen-dokumen, catatan tertulis yang berhubungan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selama  penelitian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan   penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan   ketekunan dan pengamatan triangulasi.   

C. HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui Kompetensi manajerial kepala Madrasah Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut, maka peneliti mendiskripsikan hasil temuan melalui  wawancara  terstruktur,  tidak  terstruktur dan  ditambah  pertanyaan pendukung  dengan informan yang relevan dan berhubungan langsung dengan kepala madrasah dalam mengelola Madrasah ditinjau dari segi kompetensi manajerialnya khususnya dimasa pandemi adalah:

1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut, dalam Merancang dan mengimplementasikan Pembelajaran di Masa Pandemi
 Upaya kepala Madrasah dalam menghadapi penyebaran pandemi Covid-19 di MTs Darussalam Wanaraja Garut, diawali dengan menyusun kebijakan   belajar   dari rumah yang dikeluarkan oleh Kepala Madrasah. Sekolah diberikan kebebasan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar melalui sarana dalam jaringan (online). Para guru memberikan pelajaran yang lebih bermakna agar siswa  tetap  merasa  nyaman  dan  produktif  mengasah soft  skills walau di masa pandemi. Sekolah juga berinisiatif membuat poster-poster anjuran belajar dari rumah untuk memberikan pemahaman kepada siswa dan orang tua, terutama bagi siswa kelas Tujuh. Hal ini bertujuan agar siswa tetap melaksanakan proses  belajar  mengajar  meskipun  tidak  berada  di sekolah.
Upaya   kepala Madrasah  di MTs   Darussalam Wanaraja Garut membuat   sebuah   kebijakan   pembelajaran terungkap  dengan beberapa  hasil wawancara  dengan beliau, yang  mengatakan bahwa” agar pembelajaran  dimasa pandemi  ini  dapat berjalan  dengan  baik, kami dari Lembaga sekolah akan menyususn strategi belajar diluar kelas baik itu di rumah dan di tempat-tempat tertentu dengan  berkelompok-kelompok, selain itu strategi belajar yang akan kita gunakan adalah   dengan memanfaatkan media social, sehingga siswa dengan guru dapat  berkomunikasi secara langsung melalui media social sehingga pembelajaran  dapat berjalan sebagaimana yang kita harapkan”. [footnoteRef:15]  [15:  Wawancara dengan kepala Madrasah  Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut,   pada tanggal 10 Desember 2020 pukul 11 .30 WIB] 

Dari wawancara ini bahwasanya strategi yang dilakukan untuk    menerapkan pembelajaran dimasa pandemi yaitu dengan  menyusun kelompok-kelompok belajar yang  dilaksankan diluar sekolah. Kemudian selanjutnya guru  dan siswa memanfaatkan media sosial sebagi media pembelajaran untuk   memudahkan pembelajaran jarak jauh antara siswa dengan guru dan siswa   dengan siswa lainnya.
Dalam perencanaan starategi diera pandemi covid 19 ini, yang sudah  dibuat  oleh kepala sekolah adalah persiapan perencanaan strategi dalam pembelajaran daring kepada peserta  didik denga menggunakan alat media sosial sebagai  sarana  pembelajaran serta pola pembelajarannya didasarkan pada tujuan yang  diharapkan dimana tujuan pembelajaran adalah selain untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik juga bisa merubah  kebiasaan atau tingkah laku  peserta  didik hal ini sesuai  dengan pernyataan  kimble  dan  garmezi  tentang  pengertian  belajar  bahwasanya  belajar merupakan  perubahan  tingklah  laku  yang  bersikap  tetap yang berlangsung dari pengalaman oleh karena  itu  persiapan  yang  disusun  oleh  sekolah  hendaknya disesuiakan dengan keadaan dan situasi sekarang ini.[footnoteRef:16] [16:  Munir,   Muhammad   &   Sholehah   Hijriati.   2019.   Metode   Pembelajaran   Dengan Pendekatan    Discovery    Learning    Dalam    Mengembangkan    Kemampuan Berpikir Kreatif. Malang: Elementeris: Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Volume 1 Nomor 2. DOI:http://dx.doi.org/10.33474/elementeris.v1i2.4786] 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mulyana (2020),[footnoteRef:17] bahwa untuk mendukung terwujudnya efektivitas pembelajaran di tengah pandemi Covid-19,  komite sekolah/madrasah dan orang tua/wali peserta didik dapat mengambil  peran yang sangat penting. Komite sekolah/madrasah dapat berperan  mengordinasikan dan menggerakkan sumber daya dukungan dari  orang  tua/wali  dan masyarakat sekitar, guna memberi kontribusi baik dalam  bentuk sumbangsih  pikiran,  tenaga,  waktu,  maupun  keuangan.  Komite  sekolah/madrasah  dapat  pula menyelenggarakan pelatihan bagi orang tua/wali dalam mendampingi pembelajaran daring putra-putri mereka, atau melakukan   pendampingan  dan   fasilitasi  guna membantu keluarga yang mengalami kendala dalam mengakses    pembelajaran jarak jauh. [17:  Mulyana, Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19, ( Jakarta:Litbangdiklat,2020),24.] 


2. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut, dalam Memberikan  Pemahaman  Kepada  Guru  dan  Siswa  Mengenai  Mekanisme Pembelajaran Daring 
       Implmentasi pembelajaran daring mengacu kepada kebijakan dan peraturan pemerintah  dan  kebijakan  kepala  sekolah  menganai  pembelajaran  daring.  Dalam situasi dan kondisi yang terjadi saat ini masa pandemi covid 19 bukanlah menjadi kendala pelaksanaan  proses  belajar  mengajar.  Namun  bagaiamana  kita mampu membaca situasi dan memanfaatkan media sosial sebagi media   pembelajaran sehingga pembelajaran dimasa pandemi ini tetap terlaksana seuai tujuan pembelajaran yang diharapakan. Dalam mengimplementasikan pembelajaran daring guru atau tenaga pendidik juga harus memberikan    pemahaman  kepada peserta  didik agar pembelajaran daring yang dilaksanakan   sesuai   dengan   peraturan   protokol Kesehatan.
         Sejak diberlakukan pembelajaran jarak jauh  secara  daring (online  learning) karena wabah Covid-19, siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut melaksanakan kegiatan belajar di rumah. Untuk  jenjang sekolah menengah pertama ini, pembelajaran online dilakukan melalui video conferencedan e-learning.  Meski  terpaut  oleh  jarak,  iPad learning tetap mempertemukan guru dan siswa secara virtual. Sesuai dengan himbauan Menteri Pendidikan dan    Kebudayaan, para guru memberikan pelajaran yang lebih bermakna agar siswa tetap merasa nyaman dan produktif mengasah soft skills. Ada  yang  berbeda  di   Mts ini, siswa-siswi MTs ini tergugah untuk berpartisipasi dalam  video dan podcast challenge. Selain dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan media yang kekinian, lomba ini juga sebagai bentuk kepedulian nyata para peserta  untuk  meningkatkan awareness akan bahaya  Covid-19 serta upaya pencegahannya. Learn from home memberikan ruang  agar siswa berkreasi dan memberikan solusi sehingga semangat berkarya siswa kian menyala. Harapannya, karya-karya yang telah diunggah di Youtube  dan Instagram  MTs  Darussalam Wanaraja Garut ini  bermanfaat untuk masyarakat juga.
3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah  Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut, Dalam  Kegiatan  Yang    Dapat  Diperaktikkan  Secara  Langsung di Rumah 
Pembelajaran yang dilakukan secara daring, perlu mempertimbangkan ketersediaan perangkat teknologi. Pembelajaran yang mampu mendukung secara   efisien dan efektif pembelajaran tersebut serta meningkatkan kemampuan dan  keterampilan peserta didik maupun orang tua/wali dalam mengakses  pembelajaran daring tersebut. Ketersediaan seluruh moda akses harus dimanfaatkan secara maksimal, mulai dari aplikasi pembelajaran maupun aplikasi yang sudah umum digunakan sebagai media komunikasi. 
Pembelajaran juga dapat mengombinasikan  model  daring sinkronus (misal, melalui tatap muka langsung secara virtual)  maupun  asinkronus  (misal,  melalui  e-mail, aplikasi media  sosial, atau situs internet). Dalam  konteks ini, perlu  peningkatan  secara  cepat  kemapuan  tenaga  pendidik  untuk  mengemas   materi   pembelajaran dalam bentuk naratif-audio-visual yang menarik dan mudah dipahami, yang dapat membangkitkan minat peserta didik untuk mengakses materi tersebut kapan saja.
Pembelajaran sepenuhnya daring atau campuran juga memerlukan   dukungan dan kolaborasi kuat antar pihak yang berkepentingan, meliputi pihak   sekolah/madrasah/pesantren, komite sekolah/madrasah/pesantren, tenaga    pendidik dan kependidikan, peserta didik, orang tua/wali peserta didik,  pemerintah  pusat  dan  daerah,  badan  usaha,  dan  elemen  masyarakat  lainnya. 
Dengan kolaborasi yang kuat, berbagai kendala tersebut dapat diatasi, disamping pembelajaran  yang sifatnya tertulis dan disertai tugas-tugas belajar peserta didik guru dapat memberikan tugas tambahan yang sifatnya praktik, contohnya pada pembelajaran Qur’an Hadits yaitu peserta didik diminta untuk membuat video pendek membaca surat-surat pendek dalam Al Qur’an dll.



4. Penilaian siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring,  menggunakan penilaian lapangan yang bersifat kualitaif yaitu  penilaian yang sifatnya membangun motivasi belajar siswa disekolah.
Hal  terpenting  adalah  siswa  dijelaskan pembelajaran daring terjadi  dilatar belakangi terkait pandemi covid 19 (Meiza, dkk, 2020). Jadi dalam arti dekat  yang dimaksud strategi dalam penulisan ini adalah suatu cara atau kiat-kiat  tertentu yang diterapkan oleh kepala sekolah/kepala madrasah untuk mencapai tujuan dari organisasi sekolah. Sedangkan Akdon (2007) mengemukakan bahwa strategi adalah kerangka yang membimbing pilihan yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi baik organisasi kemasyarakatan atau organisasi   perusahaan   serta aktifitas mengerjakan sesuatu yang benar (doing the right things).[footnoteRef:18] [18:  Akdon. Strategic  Management  for  Educational  Management  (Manajemen Strategik Untuk Manajemen Pendidikan). Bandung: CV Alfabeta, 2007), 65.] 


D. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian tersebut  peneliti  dapat  mengambil  kesimpulan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah Darussalam Wanaraja Garut, dalam menggunakan strategi di era  pandemi  melalui proses  pembelajaran  daring sudah dilakukan dengan baik yaitu dengan beberapa cara seperti (1)  merancang,  menentukan, menyusun,  dan  mengimplementasikan pembelajaran   di masa pandemi yang memiliki peluang besar untuk tercapainya sebuah tujuan   pembelajaran, (2) memberikan pemahaman kepada guru dan siswa mengenai    mekanisme pembelajaran daring, (3) menambah kegiatan yang sifatnya dapat  diperaktikkan secara langsung dirumah, serta (4) penilaian siswa dalam    pelaksanaan pembelajaran  daring,  tidak  hanya  dinilai  seperti  biasanya  namun  lebih bervariasi. Dengan demikian kepala Madrasah Tsanawiyah Daussalam Wanaraja Garut membuat kebijakan dengan memperhatikan kebijakan dari   pemerintah dan juga memperhatikan situasi, kondisi, serta perkembangan pandemic covid 19 di Indonesia.
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